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Seiring kian terkendalinya pandemi COVID-19, sejak Januari
2022 satuan dan peserta didik di Indonesia telah mulai
melaksanakan pembelajaran tatap muka (PTM) secara
penuh. Pelaksanaan PTM ini merupakan upaya terbaik
untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran akibat pan-
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Kurikulum Merdeka merupakan salah satu upaya reformasi
pendidikan dalam mengejar ketertinggalan karena standar
pencapaiannya lebih sederhana dan materinya lebih sedikit

sehingga memberikan waktu untuk guru mendalami setiap Praktik Inspiratif di Berbagai
konsep. Meski demikian, perubahan kebijakan reformasi Daerah dalam Mendukung
pendidikan di Indonesia tidak bisa sukses tanpa adanya Reformasi Pendidikan
perubahan di dalam sekolah. Perubahan di sekolah bisa

dimulai dari sekolah-sekolah penggerak yang bisa menjadi Dukungan untuk Reformasi
contoh dalam kegiatan pembelajaran yang inspiratif. Sekolah Kebijakan Pendidikan
penggerak merupakan sekolah yang dapat menggerakkan

sekolah-sekolah lain ke hal yang lebih baik. Kemitraan untuk Kualitas

Pendidikan
Berita INOVASI edisi ke-3 ini mengulas berbagai upaya praktik
inspiratif, khususnya di empat wilayah kerja Program INOVAS], Publikasi Terbaru
dalam upaya mendukung reformasi pendidikan. Selain itu,
dalam rangka memperingati Hari Perempuan Sedunia,
INOVASI melakukan sosialisasi beberapa hasil studiyang telah
diterbitkan, di antaranya studi perkawinan anak dan studi
kepemimpinan perempuan yang dapat dibaca lebih lanjut
dengan mengakses tautannya di Berita INOVASI edisi ini.

Klik tombol atau tautan bit.ly atau
Pindai QR Code untuk membaca
artikel secara lengkap.
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SEKAPUR SIRIH

ada Februari lalu, Kemen-
p dikbudristek secara resmi

meluncurkan Kurikulum
Merdeka dan platform Merdeka
Mengajar. Bukan hanya sebagai
upaya transformasi pendidikan,
namun kurikulum yang ber-
pusat kepada siswa ini juga
diharapkan dapat mendukung
pemulihan pembelajaran yang
disebabkan oleh kehilangan
pembelajaran karena pandemi
COVID-19. Pembelajaran tatap
muka sudah berangsur meningkat
dibandingkan semester lalu,
namun upaya pemulihan pem-
belajaran harus terus didorong.

Walaupun Kurikulum Merdeka
baru wajib diimplementasikan
pada tahun 2024, persiapan
untuk implementasi kurikulum
ini sudah dimulai dari sekarang
dari berbagai unsur pendidikan.
Banyak dari mitra kabupaten
INOVASI di NTT, NTB, Jawa
Timur, dan Kalimantan Utara
yang menyambut baik pelak-
sanaan Kurikulum Merdeka
dengan sudah berencana untuk
mengujicobakannya pada
tahun ajar berikut ini. Kurikulum
ini memberikan ruang bagi
guru dan sekolah untuk dapat
menyesuaikan pembelajaran
sesuai dengan kemampuan
siswanya masing-masing.

Dengan demikian, sangatlah
penting bagi guru dan sekolah

Kurikulum Merdeka dan Berbagai Praktik Inspiratif sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran

untuk mengetahui kemam-
puan siswa melalui asesmen
agar dapat merencanakan dan
mengembangkan pembelajaran
yang sesuai.

Pada periode ini, sebagian besar
dari mitra grantee INOVASI
menyelesaikan program kegia-
tan satu tahunnya sejak 2021
dalam kegiatan numerasi dan
literasi. Diharapkan hasil dan
praktik baik dari kegiatan hibah
ini dapat menjadi awal dari
keberlanjutan yang lebih besar
lagi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya bagi
provinsi mitra INOVASI di NTT,
NTB, Jawa Timur, dan Kaliman-
tan Utara.

Pada akhir Maret lalu, bersama
dengan pejabat eselon 1dan 2
di Kemendikburistek, Kemenag,
dan Bappenas, INOVASI mengun-
jungi sekolah-sekolah mitra di
Lombok Timur dan Lombok
Tengah, Nusa Tenggara Barat.
Dalam kunjungan ini, para
pejabat dari pusat berkesem-
patan untuk mengamati secara
langsung praktik baik belajar
mengajar literasi dan numerasi
yang menggunakan pendekatan
TaRL (Teaching at the Right
Level) yang dilaksanakan se-
kolah-sekolah ini bekerja sama
dengan Dinas Pendidikan di
Kabupten tersebut. Selain itu,
kerja sama antara Madrasah dan

SD dalam menularkan praktik
baik dalam proses pembelajaran
juga disoroti oleh para peserta
kunjungan.

Berefleksi dari kunjungan terse-
but, pada awal April, bersama
Kemendikburdristek, Kemenag,
dan Bappenas, tim INOVASI
membahas perkembangan pro-
gram dan kolaborasi yang dapat
dilakukan untuk mendukung
reformasi kebijakan pendidikan.
Hal-hal strategis yang direkomen-
dasikan untuk menjadi prioritas
pada tahun 2022-2023, sebagai
periode terakhir implementasi
program INOVASI Fase Il.

Kemitraan INOVASI dengan
pemerintah di tingkat nasional,
daerah dan lembaga non-
pemerintah merupakan bagian
utama untuk mendorong terja-
dinya transformasi pembelajaran
untuk meningkatkan hasil be-
lajar. Komitmen dan partisipasi
aktif berbagai unsur pendidikan
ini menjadi kunci dalam men-
dukung sekolah dan madrasah
dalam melakukan transformasi
pembelajaran yang lebih luas

lagi.

Selamat membacal!

Mark Heyward, Ph.D.
Direktur Program INOVASI
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Partisipasi murid pada sekolah tatap muka'ci SD SD Inpres Wunga,
Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur:

STUDI: SOSIALISASI HASIL STUDI PERKAWINAN
ANAK DAN STUDI KEPEMIMPINAN PEREMPUAN,
SERTA PENGEMBANGAN LAPORAN STUDI

LEARNING GAP

emperingati Hari Perem-
puan Sedunia (Interna-
tional Women'’s Day),

INOVASI melakukan sosialisasi
beberapa hasil studi yang telah
diterbitkan, di antaranya studi
perkawinan anak yang disosiali-
sasikan kepada perwakilan DFAT
(Departemen Luar Negeri dan
Perdagangan Australia), jaringan
aksi, serta kelompok pemuda
yang fokus pada isu pencegahan
perkawinan anak; dan studi
Kepemimpinan Perempuan yang
disosialisasikan di Nusa Tenggara
Barat (NTB) pada sekitar 500
peserta, baik dari kalangan maha-
siswa, pemangku kepentingan,
hingga perwakilan berbagai lem-
baga di NTB.

Bekerja sama dengan salah satu
program DFAT, yaitu The Australia-
Indonesia BRIDGE School Part-
nerships Programme, INOVASI
juga menyosialisasikan hasil studi
terkait kesenjangan pendidikan
(learning gap) pada guru-guru
mitra BRIDGE. Kegiatan sosiali-
sasi hasil studi ini disambut
antusias oleh para peserta yang
juga ikut berbagi inisiatif dalam
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memitigasi dampak buruk dari
hilangnya pengetahuan dan ke-
mampuan belajar siswa (learning
loss), khususnya pada siswa dari
kelompok rentan.

Selain melalui kegiatan dise-
minasi dan sosialisasi, INOVASI
mempublikasi berbagai laporan
studi sebagai upaya berbagi
pengetahuan. INOVASI juga
mendukung Pusat Standar dan
Kebijakan Pendidikan (PSKP)
Kemendikbudristek dalam
pengembangan bunga rampai
(kumpulan karya tulis ilmiah)
yang merangkum temuan-
temuan dari hasil riset beberapa
lembaga pembangunan terkait
pembelajaran dari rumah. Da-
lam kumpulan karya tulis ilmiah
ini, INOVASI berkontribusi pada
dua topik, yaitu terkait berkurang-
nya partisipasi sekolah dan pro-
gram Relawan Literasi di NTB.

INOVASI bersama PSKP Kemen-
dikbud-Ristek juga sedang
mengembangkan tiga laporan
dari hasil studi Learning Gap.
Studi ini secara keseluruhan ber-
tujuan untuk memahami kondisi

pembelajaran siswa setelah lebih dari
satu tahun pemerintah menerapkan
pembelajaran jarak jauh akibat pan-
demi COVID-19. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan in-
formasi yang relevan bagi pemangku
kepentingan dalam upaya melakukan
pemulihan pembelajaran siswa. Studi
dilakukan di delapan provinsi dan 20
kabupaten/kota dengan melibatkan
lebih dari 37.000 responden yang
terdiri dari siswa kelas awal, orang tua,
guru, dan kepala sekolah. Ketiga laporan
ini berfokus pada tiga isu:

(1) kesenjangan pembelajaran yang
terjadi pada masa pandemi,

(2) peran penyesuaian kurikulum
dalam membantu memulihkan
pembelajaran,

(3) kondisi pembelajaran selama
pandemi dilihat dari aspek gender,
disabilitas, dan inklusi sosial. Laporan
untuk dua isu pertama sudah selesai,
sementara yang ketiga masih sedang
pada tahap pengerjaan.

S

Berikut adalah ringkasan dari bebe-
rapa laporan studi yang telah dipu-
blikasikan sejak awal tahun 2022 dan
dapat diakses di situs web INOVASI.

Kurikulum Merdeka dan Berbagai Praktik Inspiratif sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran


https://www.inovasi.or.id/en/publikasi/the-learning-gap-series-one-beyond-letters-and-numbers-the-covid-19-pandemic-and-foundational-literacy-and-numeracy-in-indonesia/
https://www.inovasi.or.id/en/publikasi/the-learning-gap-series-one-beyond-letters-and-numbers-the-covid-19-pandemic-and-foundational-literacy-and-numeracy-in-indonesia/
https://www.inovasi.or.id/en/publikasi/the-learning-gap-series-two-reforming-indonesias-curriculum-how-kurikulum-merdeka-aims-to-address-learning-loss-and-improve-learning-outcomes-in-literacy-and-numeracy/
https://www.inovasi.or.id/en/publikasi/the-learning-gap-series-two-reforming-indonesias-curriculum-how-kurikulum-merdeka-aims-to-address-learning-loss-and-improve-learning-outcomes-in-literacy-and-numeracy/
https://www.inovasi.or.id/en/publikasi/the-learning-gap-series-two-reforming-indonesias-curriculum-how-kurikulum-merdeka-aims-to-address-learning-loss-and-improve-learning-outcomes-in-literacy-and-numeracy/
https://www.inovasi.or.id/en/publikasi/the-learning-gap-series-two-reforming-indonesias-curriculum-how-kurikulum-merdeka-aims-to-address-learning-loss-and-improve-learning-outcomes-in-literacy-and-numeracy/
https://www.inovasi.or.id/en/publikasi/the-learning-gap-series-one-beyond-letters-and-numbers-the-covid-19-pandemic-and-foundational-literacy-and-numeracy-in-indonesia/

Mengenali Hambatan Multidimensional Perempuan Menjadi Kepala Sekolah dan Madrasah

persen di M.

lah), serta pemangku kepentingan.

penelitian kualitatif untuk menjawab pertanyaan mengapa perempuan
kurang terwakili sebagai kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri (SDN)
dan Madrasah lbtidaiyah (Ml). Data terkini Kemendikbudristek dan Kemenag
mencatat jumlah perempuan sebagai kepala SDN maupun Ml kurang dari 50
persen, sementara jumlah guru perempuan mencapai 70 persen di SDN dan 78

Cakra Wikara Indonesia (CWI), didukung program INOVASI, melakukan

Penelitian ini dilakukan di empat kabupaten wilayah mitra INOVASI, yaitu Kabu-
paten Bima (Nusa Tenggara Barat), Kabupaten Probolinggo (Jawa Timur), Kabu-
paten Bulungan (Kalimantan Utara), dan Kabupaten Sumba Barat (Nusa Teng-
gara Timur). Data primer diperoleh melalui wawancara dan diskusi kelompok
terpumpun (focus group discussion/FGD) yang dilakukan secara daring bersama
mitra lokal CWI di keempat daerah. Data sekunder didapat dari kajian litera-
tur, penelusuran situs resmi data pokok pendidikan, pengajuan permohonan
data kepada Kemendikbudristek dan Kemenag, serta telaah regulasi terkait
prosedur pemilihan kepala sekolah di SDN, MIN, dan MIS. Jumlah keseluruhan
informan dalam riset ini sebanyak 74 orang yang terdiri dari 38 perempuan dan
36 laki-laki; seluruh informan berasal dari unsur sekolah (guru dan kepala seko-

Tujuan dari penelitian ini adalah guna melihat gambaran yang lebih utuh ter-

Baca selengkapnya

bit.ly/3PCmMZ1X d_

kait hambatan yang dialami perempuan untuk menjadi pemimpin dalam pen-
didikan di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah, yakni dengan mengidentifi-
kasi kebiasaan-kebiasaan (norma institusional dan sosial) yang menghambat
maupun yang mendukung kepemimpinan perempuan sebagai kepala seko-
lah. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan sejumlah intervensi

untuk mengatasi hambatan-hambatan peningkatan kesetaraan peluang bagi
perempuan untuk menjadi kepala sekolah di SDN, MIN, dan MIS.

Larat dan Runtuhnya Hak Pendidikan Anak Perempuan: Belenggu Siswi Korban Perkawinan

Anak selama COVID-19 di Jawa Timur, NTB, dan NTT

angka perkawinan anak, tetapi pandemi diprediksi meningkatkan
kembali angka perkawinan anak. Data menunjukkan bahwa angka per-
kawinan anak dan permohonan dispensasi perkawinan cenderung meningkat
selama pandemi. Namun, bagaimana pandemi COVID-19 berkontribusi pada
perkawinan anak masih belum diketahui secara jelas. INOVASI dan Pusat Riset
Gender (PRG) melakukan studi untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
berusaha memahami lebih jauh terkait beberapa kasus perkawinan anak
yang terjadi selama masa pandemi di daerah mitra INOVASI.

D emerintah telah mengambil langkah penting untuk mengurangi

Studi kualitatif ini berfokus pada pengalaman perkawinan yang dialami oleh
anak perempuan. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan panduan wawancara terstruktur pada 33 subjek perempuan dan 5 (lima)
subjek laki-laki di tiga provinsi wilayah mitra INOVASI, yaitu Jawa Timur (Jatim),
Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Nusa Tenggara Timur (NTT). Di antara subjek
perempuan, ada sebanyak 6 (enam) subjek tambahan di NTT yang sudah
menikah sebelum pandemi. Hal ini dilakukan karena informasi tentang per-
kawinan anak yang terjadi di NTT selama pandemi cenderung lebih terbatas.
Meski berbeda dengan hasil temuan dan pengalaman subjek di Jatim dan NTB,
pengalaman subjek di NTT tetap relevan dengan kebutuhan studi untuk men-
jawab dampak perkawinan pada kehidupan mereka, terutama hak pendidikan-
nya. Selain pada subjek utama, pengambilan data juga dilakukan pada subjek
pendukung yang terdiri dari keluarga, anggota masyarakat, dan pemangku
kepentingan.

M AE|

Df0
Baca selengkapnya

; bitly/3PhoGg
s
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Kelompok Rentan yang Terabaikan: Studi tentang Anak dari Keluarga Perkawinan Anak
di Lombok Timur, NTB

Baca selengkapnya

bit.ly/3ckKgxE d:
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Baca selengkapnya

bit.ly/3clL7He ¢

meningkat selama pandemi. Fenomena ini tidak hanya mengancam upaya
pemerintah untuk menurunkan tingkat perkawinan anak hingga 8,74 pers-
en di tahun 2024, tetapi juga berpotensi membawa dampak serius pada penyin-
tas perkawinan anak, keluarganya, dan masyarakat secara umum. Studi tentang
perkawinan anak menunjukkan asosiasi yang kuat dengan kerentanan pada
anak-anak yang terlahir di keluarga tersebut. Kerentanan ini dipercaya semakin
menguat akibat memburuknya kondisi ekonomi dan penutupan layanan sosial—
termasuk sekolah—selama pandemi.

3eberapa estimasi menunjukkan bahwa perkawinan anak di Indonesia

INOVASI melakukan studi tentang perkawinan anak untuk memahami kerentanan
anak-anak yang ibunya menikah di usia anak—yang selanjutnya dalam studi ini
disebut keluarga perkawinan anak— serta implikasinya pada aspek pembelaja-
ran anak selama pandemi. Pengambilan data dilakukan di Lombok Timur, Nusa
Tenggara Barat, dengan mempertimbangkan bahwa provinsi ini merupakan
salah satu lokasi dengan prevalensi angka perkawinan anak tertinggi di Indone-
sia. Mengingat program INOVASI berfokus pada pendidikan, khususnya di tingkat
dasar, maka studi hanya melibatkan keluarga yang memiliki anak-anak di sekolah
sebagai sampel studi INOVASI. Untuk memahami kerentanan anak-anak terse-
but, studi ini mengeksplorasi: (1) latar belakang orang tua keluarga perkawinan
anak, (2) potensi kerentanan anak yang lahir dari keluarga perkawinan anak, dan
(3) proses maupun hasil belajar anak tersebut selama pandemi.

Asosiasi Dosen Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) Nusa

Tenggara Barat (NTB) dan Konsorsium NTB Membaca (KNTBM) yang
dijalankan dengan fasilitasi dari INOVASI. Program ini ditujukan untuk mem-
perkuat kompetensi relawan dalam mempertahankan dan meningkatkan ke-
mampuan literasi siswa sekolah dasar (SD) secara inklusif, khususnya di masa
pandemi COVID-19 ketika Pembelajaran Jarak Jauh (PJ3J) diterapkan.

program Relawan Literasi (RELASI) merupakan program kerja sama antara

Pendampingan dilakukan dengan mengacu pada metode TaRL (Teaching at
the Right Level). Cakupan program adalah seluruh wilayah provinsi NTB.

RELASItahap1dilaksanakan pada Agustus-November 2020 bersama 5 LPTK dan
5 Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dengan total 128 relawan dan kurang
lebih 121 siswa dampingan; dalam pelaksanaannya pemangku kepentingan
memberikan respons positif. Program RELASI dilanjutkan ke tahap 2 pada
Maret-Juni 2021 yang melibatkan 13 LPTK dan 11 LSM dengan total 654 relawan,
serta diperkirakan terdapat minimal 572 siswa dampingan. Pemantauan lebih
lanjut dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
untuk memahami berbagai perubahan yang terjadi sebagai hasil dari pelaksa-
naan program, serta mendokumentasikan dan mengambil pembelajaran.

6 ‘ BERITA INOVASI Kurikulum Merdeka dan Berbagai Praktik Inspiratif sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran


https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/studi-kuantitatif-tentang-anak-dari-keluarga-perkawinan-anak-di-lombok-timur-nusa-tenggara-barat/
https://bit.ly/3ckKqxE
https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/relawan-literasi-inisiatif-lptk-dan-lsm-mendukung-pembelajaran-di-masa-pandemi-implementasi-dan-hasil-program-agustus-2020-juni-2021/
http://bit.ly/3clL7He

Pertemuan Tatap Muka di SDN 1 Kuta Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat.

PENGEMBANGAN DAN UJI COBA PROFIL
BELAJAR SISWA

NOVASI bekerja sama dengan

mitra di Nusa Tenggara Barat

(NTB) dan Kemendikbudristek
telah mengembangkan dan
menguji coba Profil Belajar
Siswa (PBS). PBS adalah instru-
men untuk mengidentifikasi
informasi tentang kesulitan dan
kebutuhan siswa, terutama siswa
penyandang disabilitas. Pada
mulanya pengembangan PBS
masih berformat kertas (nondig-
ital), kemudian pada tahun 2021
bekerja sama dengan UX Indone-
sia untuk mengembangkan PBS
dalam format aplikasi digital.

PBS merupakan instrumen yang
ramah pengguna bagi guru agar
secara sistematis mempertim-
bangkan kesulitan, kekuatan, dan
kebutuhan dukungan belajar
masing-masing siswa, serta
untuk merencanakan pengaja-
ran mereka sesuai kebutuhan.
Pendekatan ini juga sesuai den-
gan strategi utama Kurikulum
Merdeka, yaitu pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level) —
mengajar pada tahapan/tingkat
yang sesuai. Melalui penggu-
naan PBS diharapkan layanan
pembelajaran dan pendidikan
berkualitas bagi siswa penyan-
dang disabilitas di sekolah dapat
ditingkatkan.

Kurikulum Merdeka dan Berbagai Praktik Inspiratif sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran

INOVASI juga telah melakukan
peninjauan data PBS terkait ha-
sil asesmen literasi dan numerasi
di awal pembelajaran. Penin-
jauan data ini dilakukan bekerja
sama dengan para guru dari se-
kolah-sekolah mitra INOVASI di
Nusa Tenggara Barat (NTB). Data
PBS ini penting karena dapat
membantu menginformasikan
guru untuk mengetahui siswa
mana yang masih mengalami
kesulitan dalam membaca dan/
atau berhitung, apa penyebabn-
ya, serta dukungan pembelaja-
ran seperti apa yang berpotensi
membantu mengatasi kesulitan
tersebut.

Dalam implementasi PBS ini,
terdapat beberapa catatan yang
memerlukan perhatian bersama,
di antaranya: perlunya peningka-
tan jangkauan dan pengetahuan
PBS di seluruh provinsi; perlunya
dukungan kapasitas sekolah
dalam menggunakan PBS;
pentingnya pelibatan direktorat
terkait di Kemendikbudristek;
serta perlunya menetapkan
metode untuk mengidentifikasi
anak-anak penyandang disabili-
tas di desa-desa yang tidak
bersekolah dan anak-anak pada
usia tingkat awal untuk mening-
katkan identifikasi kebutuhan
maupun intervensi dini.

INOVASI juga akan melakukan peng-
ujian lapangan untuk aplikasi PBS
prototipe di NTB, bekerja sama dengan
Kemendikbudristek dan Kemenag.
Pengujian aplikasi ini bertujuan untuk
mengintegrasikan penilaian disabilitas
fungsional ke dalam data pokok
pendidikan (DAPODIK) Kemendik-
budristek, sistem informasi manaje-
men pendidikan (Education Manage-
ment Information System, atau EMIS)
Kemenag, serta mendukung pemro-
graman data untuk memungkinkan
analisis otomatis yang diperlukan
oleh Kementerian.

Instrumen PBS dapat di akses di
https:/ompk.kemdikbud.go.id/read-
news/instrumen-profil-belajar-siswa
pbs-disatuan-pendidikan-penyeleng-
gara-pendidikan-inklusif ‘
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Kegiatan “Jembatan Bahasa” di kelas awal, Kabupate Bima,
Nusa Tenggara Barat.

PRAKTIK INSPIRATIF DI BERBAGAI DAERAH DALAM
MENDUKUNG REFORMASI PENDIDIKAN

hilangnya pengetahuan dan kemampuan belajar siswa (learning loss). Beberapa bulan terakhir, sekolah

| | ampir dua tahun sejak penutupan sekolah karena pandemi COVID-19, rupanya telah berdampak pada

berangsur memulai pembelajaran tatap muka (PTM) seiring dengan penurunan kasus COVID-19
di Indonesia. Merespons situasi tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
mencanangkan reformasi sistem pendidikan Indonesia melalui kebijakan Merdeka Belajar. Meski demikian,
perubahan kebijakan reformasi pendidikan di Indonesia tidak bisa sukses tanpa adanya perubahan di dalam
sekolah dan perubahan di sekolah bisa dimulai dari sekolah-sekolah penggerak yang bisa menjadi contoh
dalam kegiatan pembelajaran yang inspiratif. Sekolah penggerak merupakan sekolah yang dapat menggerakkan
sekolah-sekolah yang lain ke hal yang lebih baik. Berikut beberapa upaya praktik inspiratif di empat wilayah

kerja Program INOVASI dalam upaya mendukung reformasi pendidikan.

Q Nusa Tenggara Barat

Dinas Pendidikan Lombok
Tengah Perluas Jangkauan
Program Pembelajaran
Berbasis Kemampuan Siswa

Kabupaten Lombok Tengah
bekerja sama dengan FKIP
Universitas Mataram telah
mengimplementasikan program
Semua Anak Cerdas (SAC), yaitu
program pembelajaran berbasis
kemampuan siswa sejak Juni
2021. Dengan dukungan INO-
VASI, program ini menyasar 39
SD/MI di Kabupaten Lombok
Tengah dan pada Juni 2021 telah
melaksanakan pelatihan bagi
158 pengawas, pengurus gugus,
dan Kegiatan Kelompok Kerja
Kepala Sekolah (K3S).

Guna memperkuat dampak dari
program SAC, Dinas Pendidikan
Lombok Tengah menyadari

pentingnya memperluas jang-

kauan pengimbasan. Karenan-
ya Dinas Pendidikan Lombok
Tengah mengalokasikan APBD
untuk mengimbaskan pembela-
jaran melalui pendekatan pem-
belajaran berbasis kemampuan
siswa agar meningkatan literasi
dan numerasi. Program pengim-
basan ini menyasar 123 peserta
yang terdiri dari para kepala
sekolah dan guru kelas awal.
Ketika membuka kegiatan pela-
tihan pengimbasan pembelaja-
ran berbasis kemampuan siswa,
Kepala Dinas Pendidikan Kabu-
paten Lombok Tengah, H. Lalu
Muliawan, M.M., menegaskan
perihal pentingnya kemampuan
literasi dan numerasi bagi siswa
sebagai kecakapan dasar mere-
ka. Untuk itu, beliau menyeru-
kan agar aktivitas pembelajaran
hendaknya mampu melayani
dan mengidentifikasi kebutu-
han pembelajaran semua siswa

Serah terima secara simbolis implementasi program
literasi dan numerasi oleh peserta pelatihan program
SAC kepada Kepala Disdik Lombok Tengah, H. Lalu
Muliawan, M.M. M.M.

dengan keragaman tingkat
kemampuan mereka. Untuk itu,
beliau menyerukan agar akti-
vitas pembelajaran hendaknya
mampu melayani dan mengi-
dentifikasi kebutuhan pembe-
lajaran semua siswa dengan
keragaman tingkat kemampuan
mereka.
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Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Mataram yang ingin berko-
laborasi dengan Komunitas
Begibung dan INOVASI untuk
pengimbasan lebih masif di ibu-
kota Provinsi NTB ini.

Pengalaman ketiga lembaga
tersebut dan pengalaman 49
lembaga lainnya menjadi ins-
pirasi bagi LPTK dan LSM baru
untuk memulai Program RELA-
Sl atau memperkuat kegiatan
literasi yang sedang mereka
jalankan.

Kolaborasi KNTBM, Asosiasi
Dosen LPTK NTB, fasda pemer-
intah, dan INOVASI, masih akan
berlanjut untuk memastikan se-
makin banyak anak NTB—khu-
susnya yang paling terdampak
pandemi—diberikan dukungan
agar mereka menjadi pembaca
yang mandiri.

Q Nusa Tenggara Timur

Para Guru di Kabupaten
Sumba Timur Saling Berbagi
Kiat Menulis Buku Cerita Anak

Pengembangan Kelompok
Kerja Guru (KKG) sebagai wadah
pengembangan keprofesian
berkelanjutan merupakan
strategi penting dalam mening-
katkan mutu pendidikan mau-
pun hasil pembelajaran siswa.
Kelompok-kelompok kerja
seperti KKG tentunya dapat
mendukung pemerintah dalam
upaya meningkatkan kompeten-
si guru dan kepala sekolah. Atas
dasar pemahaman itulah, Kabu-
paten Sumba Timur menyeleng-
garakan pertemuan KKG pada
tanggal 9 April 2022 di aula SDM
Kambaniru 2 Kabupaten Sum-
ba Timur yang diikuti oleh para
guru SD tingkat awal.

Dalam pertemuan KKG tersebut,
salah satu materi yang disajikan

WS - BN B =
o B s -
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Fasiltar daerah (Fasda) Program INOVASI berbagi
kiat mudah menulis buku cerita anak di KKG Tematik
Kurikulum Khusus dan Literasi Dasar di Sumba Timur.

Kurikulum Merdeka dan Berbagai Praktik Inspiratif sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran ‘

adalah pelatihan menulis buku
cerita anak sebagai bagian dari
agenda pembuatan media ajar.
Pelatihan ini tentu bukan tanpa
alasan, pasalnya buku cerita
adalah salah satu media dan
bahan ajar terpenting untuk
meningkatkan kemampuan
memlbaca dan membangun
minat baca siswa. Namun,
terbatasnya buku cerita yang
sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan membaca anak,
tingginya harga buku, serta
kekurangmampuan sebagian
guru dalam memilih buku-
buku yang tepat, mengakibat-
kan jumlah buku yang dapat
disediakan sekolah—baik di
sudut-sudut baca di kelas atau
di perpustakaan— menjadi sa-
ngat terbatas. Buku-buku digital
yang kini banyak tersedia pun
tidak dapat diakses oleh guru,
murid, maupun orangtua kare-
na keterbatasan akses terhadap
internet atau listrik.

Pengembangkan kecakapan
guru membuat buku cerita
anak, dapat menjadi alternatif
pemenuhan kebutuhan. Upaya-
upaya ini pun sudah pernah
dilakukan di KKG Literasi Dasar
pada Fase | melalui pembuatan
Buku Besar (Big Book) yang
didukung oleh INOVASI.

Q Kalimantan Utara

Pertemuan Virtual Dinas
Pendidikan Kaltara dan
Kemendikbudristek:
Efektivitas dan Efisiensi
dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka

Agar implementasi Kurikulum
Merdeka dapat berjalan secara
efektif dan efesien di Kaliman-
tan Utara (Kaltara), Dinas Pendi-
dikan dan Kebudayaan Kabu-
paten Bulungan, Malinau, dan
Tana Tidung menyampaikan
beberapa masukan kepada Ke-
mendikbudristek melalui per-
temuan virtual dengan Kemen-
dikbudristek yang diadakan
pada 17 Februari 2022. Terdapat
empat masukan yang disam-
paikan, yakni terkait: (1) pengin-
tegrasian kurikulum merdeka
dengan prioritas pembangunan
dae-rah, (2) pembagian peran
yang tegas antara Kemendik-
budristek dan pemerintah daer-
ah, (3) desain pelatihan yang

Kadisdikbud Kabupaten Tana Tidung, Jafar Sidik,
mewakili Kalimantan Utara menyampaikan empat
masukan kepada Kemendikbudristek agar
implementasi Kurikulum Merdeka bisa berjalan
efektif dan efesien di daerah.

sesuai dengan kondisi daerah, dan
(4) peran pemerintah daerah untuk
melakukan pengawasan kurikulum
operasional agar selaras dengan
peningkatan hasil Asesmen kom-
petensi minimum (AKM).

Seluruh masukan tersebut dipa-
parkan oleh Kadisdikbud Kabupaten
Tana Tidung, Jafar Sidik, yang
didaulat menjadi juru bicara dalam
pertemuan virtual dengan Kemdik-
bud Ristek. Masukan lain yang juga
disampaikan adalah pengajuan
agar Kemendikbudristek dapat
mengizinkan daerah melakukan
modifikasi pelatihan Kurikulum
Merdeka. Hal ini lantaran guru-guru
di Kaltara mengalami kesulitan
dalam mengakses, memahami,
dan mengimplementasikan materi
pelatihan Kurikulum Merdeka jika
hanya diberikan pelatihan secara
daring. Pemerintah daerah bisa
menggerakkan Kelompok Kerja
Guru (KKG) dan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) apabila
daerah diizinkan memodifikasi
pelatihan.

Q Jawa Timur

Membentuk Karakter Siswa
Melalui Keteladanan Guru dalam
Pembiasaan Baru Sekolah Tatap
Muka

Pendidikan karakter merupakan
salah satu hal penting yang perlu
ditanamkan sedini mungkin.
Melalui pendidikan karakter, di-
harapkan dapat menumbuhkan
budi pekerti pada siswa, siswa
melakukan hal-hal yang patut,
baik, dan benar sehingga bisa
berkiprah menuju kesuksesan
hidup, kerukunan antarsesama,
dan berada dalam koridor perilaku

yang baik. Pun demikian, pendi-

dikan karakter dan penumbuhan
budi pekerti tidak akan berjalan se-
cara optimal tanpa adanya contoh
contoh nyata di mana perilaku
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Kegiatan Kelompok Guru (KKG) dan Program Literasi

di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Sunan Ampel Rejoso
Pasuruan, Jawa Timur.

langsung. Peserta didik butuh
contoh nyata di mana perilaku
moral diperoleh dengan cara
yang sama dengan respons-
respons lainnya, yaitu melalui
modeling (keteladanan) dan

penguatan.

saat seperti ini ketika memasuki
masa adaptasi baru dengan
proses kembalinya pembelajaran
tatap muka di sekolah pada masa
pandemi COVID-19. Hal ini diper-
tegas dengan pernyataan yang
diungkapkan oleh Kepala Madra-
sah MI Ma'arif Pagerwojo,

“Pandemi ini mengu-
bah hampir segalan-

ya, termasuk karakter
anak-anak. Ketika per-
tama masuk, anak-anak
berperilaku cuek, tak
acuh dengan gurunya.
Jika bertemu, tidak ada
sapaan, malah banyak
yang langsung lari se-

Menurut Qosim hal pertama
yang perlu dilakukan adalah
bagaimana guru memberi con-
toh dan memulai terlebih dahu-
lu. “Jadi, kami mewajibkan guru
datang lebih awal kemudian
menyambut siswa,” kata Qosim
menuturkan.

Mengingat pembelajaran tatap
muka dilakukan di masa pan-
demi, dia juga menertibkan para
siswa untuk mematuhi protokol
kesehatan. Dalam hal ini, pihak
sekolah juga menyediakan pen-
gukur suhu badan, tempat-tem-
pat cuci tangan, penyanitasi ta-
ngan (handsanitizer), dan masker.
Qosim juga menyadari bahwa
guru sebagai pendidik hendak-
nya dapat memberikan contoh
yang baik. “Dimulai dari saya dan
semua guru untuk tertib dalam

hingga kami merasa
itulah yang dibenahi
terlebih dahulu.”

Keteladanan menjadi faktor
penting dan sosok guru yang
diharapkan dalam pendidikan
karakter adalah sosok seorang
pendidik yang memiliki ke-
matangan intelektual maupun
emosional, khususnya di saat-

protokol kesehatan. Jika ada
siswa yang tidak menggunakan
masker, guru tidak hanya me-
negur tapi juga membawakan
masker, bahkan terkadang me-

M. Qosim. S. Pd.. makaikannya ke siswa.”

KEHADIRANKU

Kegiatan Kelompok Guru (KKG) dan Program Literasi di Madrasah
Ibtidaiyah (Ml) Sunan Ampel Rejoso Pasuruan, Jawa Timur.
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Jangkhiri

Kegiatan Pembelajaran ‘Jembatan-Bahasa’ di Sekolah, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat.

DUKUNGAN UNTUK REFORMASI KEBIJAKAN

PENDIDIKAN

Enam Puluh Persen Sekolah Mitra
INOVASI Menerapkan Kurikulum
Merdeka Melalui Jalur Mandiri

NOVASI senantiasa melakukan

berbagai bentuk dukungan un-

tuk reformasi kebijakan pendi-
dikan, termasuk dukungan INOVA-
Sl terhadap Kurikulum Merdeka.
Pasca peluncuran Kurikulum
Merdeka dan platform Merdeka
Mengajar (11/2), INOVAS|I mem-
fasilitasi pertemuan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) Kemendik-
budristek dengan 19 Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten mitra yang
digelar pada 17 Februari 2022.
Pertemuan dalam rangka sosial-
isasi kebijakan baru ini merupa-
kan pertemuan pertama yang
akan dilanjutkan sebagai bagian
dari konsultasi persiapan menuju
implementasi Kurikulum Merdeka
tahun ajaran baru 2022/2023. Selain
itu, bentuk lain dukungan INOVASI
berupa ketersediaan materi pada
platform Merdeka Mengajar, di
antaranya Alur Tujuan Pembela-
jaran (ATP) Bahasa Indonesia dan
Matematika untuk Fase A-C, serta
modul ajar Bahasa Indonesia dan
Matematika yang dikembangkan
berdasarkan pendekatan pengaja-
ran literasi dan numerasi kelas awal
yang telah diuji coba di provinsi mi-
tra INOVASI. Modul ajar akan terus
dikembangkan selama tahun 2022.
Pemerintah daerah dan sekolah
mitra INOVASI menyambut antu-
sias peluncuran Kurikulum Merde-
ka. Antusiasme ini terlihat Dari
5.384 SD di kabupaten/kota mitra
INOVASI, sebanyak 3.226 SD—atau
60 persen dari total SD di kabu-
paten/kota mitra—memilih untuk
menerapkan Kurikulum Merdeka
melalui jalur mandiri di tahun aja-
ran 2022/2023. Karenanya, Tim INO-
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VASI di daerah telah bekerja sama
dengan beberapa institusi, yakni
Balai Penjamin Mutu Pendidikan
(BPMP), Balai Besar Peningkatan
Mutu Pendidikan(B2PMP), dinas
pendidikan, Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK),
pengawas maupun kepala Seko-
lah, terkait penyelenggaraan seri
lokakarya persiapan implementasi
Kurikulum Merdeka. Berbagai
pelatihan maupun pengemban-
gan yang telah dilakukan oleh
sekolah dan kabupaten dalam ko-
laborasi INOVASI selama enam ta-
hun terakhir ini, diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan guru
dalam hal: proses belajar-men-
gajar literasi dan numerasi, diag-
nostik dan formatif asesmen, dan
juga pembelajaran terdiferensiasi.
Segala upaya tersebut telah mem-
persiapkah sekolah-sekolah mitra
agar dapat merangkul paradigma
kurikulum dan mendukung para
siswa untuk mencapai kompeten-
si dalam Capaian Pembelajaran
(learning outcomes) dan Profil
Pelajar Pancasila.

Distribusi 500 Judul Buku Cerita
Anak

INOVASI mendukung koordinasi
Pusat Pembinaan Bahasa dan Sas-
tra (PPBS) dengan Pusat Perbuku-
an untuk mengirimkan 500 judul
buku cerita anak, atau lebih dari
12 ribu eksemplar buku bacaan
bermutu, untuk 7.609 sekolah di

81 kabupaten daerah 3T (terde-
pan, terluar, dan tertinggal) yang
bersumber dari dana APBN senilai
136 miliar rupiah. Penyediaan dan
pendistribusian buku cerita anak
ini berpotensi menjangkau lebih
sekitar setengah juta anak di ka-
bupaten 3T di Indonesia.

Rapat ke-4 Komite Pengarah
Nasional Tata Kelola Program
INOVASI Fase Il

Kementerian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi (Ke-
mendikbudristek), Kementerian
Agama (Kemenag), dan Kemente-
rian PPN/Bappenas bersama Tim
INOVASI mengadakan rapat ke-4
Komite Pengarah Nasional Tata
Kelola Program INOVASI Fase Il Ta-
hun 2020-2023 yang dilaksanakan
secara daring, pada Selasa (19/4).
Rapat ini membahas antara lain:
perkembangan program dan ko-
laborasi yang dapat diimplemen-
tasikan guna mendukung refor-
masi kebijakan pendidikan; dan
rekomendasi langkah-langkah
strategis prioritas tahun 2022-2023
yang merupakan periode terakhir
implementasi program INOVASI
Fase Il.

Sebelumnya, pada 28-29 Maret
2022, anggota Komite Pengarah
Nasional melakukan kunjungan
pemantauan bersama ke Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB) untuk
melihat langsung implementasi
program INOVASI, khususnya di
Pulau Lombok. Pejabat senior dari
Kemendikbudristek, Kemenag,
Bappenas, DFAT Australia, dan
Palladium Brisbane berpartisipasi
aktif selama kunjungan tersebut.
Kegiatan kunjungan meliputi
peninjauan langsung penyeleng-
garaan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik dan kebu-
tuhan siswa—terutama pembela-
jaran literasi dan numerasi yang
menjadi fondasi belajar—serta
pelibatan lembaga nonpemerin-
tah, seperti kerja sama dengan
Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) di NTB guna
mendukung reformasi pendidikan.
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Siswa sedang Belajar Berkelompok di Kelas, di SDN 1 Kuta,
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat.

KEMITRAAN UNTUK KUALITAS PENDIDIKAN

rogram kemitraan INOVASI Fase 2 sudah berjalan sejak Februari 2021 dan lima dari 12 mitra INOVASI
ptelah menyelesaikan kontrak kerja samanya. Program kemitraan ini dilakukan di empat wilayah kerja

INOVASI dengan program-program yang berfokus pada literasi, inklusi, numerasi, pendidikan karakter,
dan kesetaraan gender.

Ketika COVID-19 melanda dunia, termasuk Indonesia, kondisi di masa pandemi menjadi tantangan dalam
implementasi kegiatan Program INOVASI. Kegiatan yang pelaksanaannya semula direncanakan secara tatap
muka atau kunjungan ke lapangan, harus dialihkan menjadi kegiatan secara daring (online). Selain karena
mematuhi kebijakan pemerintah terhadap pembatasan aktivitas pada wilayah kerja mitra-mitra INOVASI,
perubahan kegiatan secara daring ini juga bertujuan untuk mencegah penyebaran virus corona. Penyesuaian
pun dilakukan oleh INOVASI guna beradaptasi terhadap tantangan selama pandemi, di antaranya memper-
panjang kontrak para mitra INOVASI dari Juni hingga Agustus 2022 agar dapat menyelesaikan kegiatan-ke-
giatan yang sudah direncanakan dan juga keberlanjutan program mitra ke depannya. Harapannya, terdapat
keberlanjutkan program oleh mitra dengan kerja sama dari berbagai pihak, seperti universitas, pemerintah
daerah, dan LSM, dan organisasi-organisasi lainnya.

Pada bulan Juni 2022, INOVASI berencana mengadakan acara Partnership for Learning ke-4 bertema “Kolaborasi
yang Keberlanjutan untuk Pemulihan Pembelajaran dan Kualitas Pembelajaran Siswa.” Selain untuk mem-
promosikan program-program yang sebelumnya sudah dilakukan oleh mitra-mitra INOVASI, acara ini juga
bertujuan untuk menarik perusahaan swasta dan pemerintah, baik pusat maupun daerah, agar dapat
mereplikasi atau melanjutkan program-program yang sudah dibuat dengan menggunakan anggaran dana
pemerintah atau dana tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).

Berikut ulasan singkat implementasi program mitra dari empat wilayah kerja INOVASI.

Q Kalimantan Utara

Mahasiswa Pendidikan Guru persiapan kegiatan pengukuran
Sekolah Dasar FKIP UBT akhir (endline) program hibah
Mengikuti Pelatihan Mengukur literasi di Kota Tarakan, Kali-
Perkembangan Kemampuan mantan Utara (Kaltara). Ada-
Membaca Siswa pun pelatihan penyegaran ini
bertujuan untuk memperkuat
Sebanyak 26 enumerator me- pengetahuan, prosedur, dan
ngikuti pelatihan penyega- kemampuan teknis enumerator
ran (refresher training) yang saat mengukur kemampuan
diselenggarakan oleh Fakultas literasi siswa SD. Pelatihan yang
IImu Keguruan dan Pendidikan diikuti oleh mahasiswa jurusan
Universitas Borneo Tarakan Pendidikan Guru Sekolah Dasar - r b =
(UBT) pada 21 - 22 Maret 2022 (PGSD) FKIP UBT ini diharapkan Sebanyak 26 enumerator mengikuti Pelatihan Penyegaran
di Ruang Auditorium FKIP UBT. bisa menjadi bekal saat mereka WS G e
Pelatihan ini digelar sebagian menjadi seorang guru/pengajar. Pendidikan Universitas Borneo Tarakan (UBT).
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Q Kalimantan Utara

Dukungan Badan Bahasa Ke-
mendikbudristek: Mencetak
dan Mendistribusikan Buku
Cerita Anak Berbasis Cerita
Lokal Kaltara

Salah satu hasil kerja sama pro-
gram kemitraan INOVASI dan
Yayasan Litara pada tahun 2021
adalah menghasilkan Big Book
atau Buku Besar. Big Book ini
berupa buku cerita anak berba-
sis konten lokal sebagai sarana
untuk mendukung pembelaja-
ran literasi siswa SD. Hasil kerja
sama INOVASI dan Yayasan
Litara tersebut menghasilkan 15
(lima belas) judul buku bacaan
anak. Pada tahun 2022, hasil
karya berupa buku cerita anak
tersebut mendapatkan dukun-
gan pencetakan dari Pusat
Pembinaan Bahasa dan Sastra
serta Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa Ke-
mendikbudristek di tahun 2022
untuk kemudian didistribusikan
ke 93 kabupaten tertinggal di
Indonesia.

Seorang guru SD di Kaltara membacakan cerita
menggunakan Big Book sebelum pandemi Covid-19.

9 Jawa Timur

PC Ma’arif NU Kabupaten Pa-
suruan Mengadakan Disemi-
nasi Literasi Mandiri

Pengurus Cabang Lembaga
Pendidikan (LP) Ma'arif Nahdlatul
Ulama (NU) Kabupaten Pa-
suruan mengadakan Pelatihan
untuk Pelatih/Trainer (Training
of Trainers, atau ToT) Literasi
Dasar di Sekolah Dasar (SD) NU
Bangilan, Pasuruan. Kegiatan
ToT yang berlangsung selama
dua hari ini (15-16 Desember
2021) diikuti oleh 50 peserta
yang terdiri dari kepala seko-
lah dan guru kelas SD/ Ml dari
berbagai kecamatan di Kabu-
paten Pasuruan. Melalui pela-

Kurikulum Merdeka dan Berbagai Praktik Inspiratif sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran

tihan ini, diharapkan kedepan-
nya terdapat fasilisator literasi
dasar di berbagai kecamatan di
Kabupaten Pasuruan yang akan
mendiseminasikan ilmu dan
praktik baik ke sekolah-sekolah
atau madrasah-madrasah yang
berada di bawah naungan LP
Ma'arif NU.

Q Nusa Tenggara Barat

IAl Hamzanwadi NWDI Pancor
Menyelenggarakan Webinar
Literasi Dasar Inklusif

Tim program literasi Madrasah
Unggul Anak Hebat (Maulana),
kemitraan INOVASI Nusa Teng-
gara Barat (NTB), bersama
dengan Institut Agama Islam
(IAl) Hamzanwadi NWDI Pancor,
Lombok Timur, mengadakan
webinar nasional bertema “Pem-
belajaran Literasi yang Inklusif
dalam Upaya Membangun Ge-
nerasi Menuju Indonesia Emas’”,
kamis 14 April 2022. Webinar
tersebut turut dihadiri Direktur
Guru dan Tenaga Kependidikan
(GTK) Dirjen Pendidikan Islam
Kemenag RI Dr. Muhammad
Zain yang menyatakan apre-
siasinya pada program Maulana.

‘ =
J Waw lm‘

=4 1

Kegiatan Pembelajaran Tatap Muka di Salah Satu SD,
Nusa Tenggara Timur.

Menurutnya, dikembangkannya
program Maulana akan sangat
berdampak bagi perkembangan
literasi anak-anak.

Q Nusa Tenggara Timur

Rencana Replikasi Program
Berbasis Bahasa Ibu di Kabu-
paten Nagekeo

Dinas Pendidikan Kabupaten
Nagekeo berencana untuk
membuat replikasi program
berbasis bahasa ibu di Keca-
matan Aesesa Selatan, Ka-
bupaten Nagekeo. Rencana
pembuatan replikasi program
ini menggunakan dana Ang-
garan Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) dan dituang-
kan dalam dokumen rencana
kegiatan tahun 2022. Rencana
tersebut disampaikan langsung
oleh Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Nagekeo saat forum
Kelompok Kerja Guru (KKG)
ke-5 pada bulan Februari 2022.
Secara terpisah, Dinas Pendi-
dikan Kabupaten Nagekeo juga
membagikan empat (4) judul
Buku Ramah Cerna Kata dan
Berjenjang untuk 10 SD yang
berada di Kecamatan Boawae;
masing-masing judul sebanyak
16 eksemplar. Pembagian buku
ini dilakukan pada 10 Februari
2022 di kantor Yayasan Sulina-
ma, Kecamatan Boawae. Melalui
dana APBD, Dinas Pendidikan
Kabupaten Nagekeo mencetak
dan mendistribusikan buku-
buku tersebut sebagai bentuk
dukungan kepada sekolah dan
keberhasilan program berbasis
bahasa ibu.
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Publikasi Terbaru

RISET DAN STUDI BUKU CERITA ANAK

Relawan Literasi: Inisiatif LPTK dan
LSM Mendukung Pembelajaran di
Masa Pandemi.

I[s]

bitly/3cll7He @

Kalimantan [s]3

[=]
Utara ’ﬁ" bit.ly/3yZkBuP W
(=]

KUMPULAN PRAKTIK BAIK

Kumpulan Strategi Pembelajaran
Saat Pandemi oleh Pendidik di

Kelompok Rentan yang Terabaikan:
Studi tentang Anak dari Keluarga Per-
kawinan Anak di Lombok Timur, Nusa

bitly/3ckKaxE il

Larat dan Runtuhnya Hak Pendidikan
Anak Perempuan: Belenggu Siswi

Berbagai Wilayah Kerja INOVASI.
Korban Perkawinan Anak selama
COVID-19 di Jawa Timur, Nusa Teng-

B% bitly/31XIKV0 Wl
[ElxFta
gara Barat, dan Nusa Tenggara Timur.

E_hﬁm =
S o
- | R Y |

Policy Implementation and Sustain-
ability — Qualitative study of the poli-
cies for literacy and multigrade
approaches in Batu City and
Probolinggo with the specific
challenge of the covid-19 pandemic

EisiE

= E "E Baca kisah selengkapnya, beserta
bit.ly/3yLrjoi ﬂ’- -#r Kisah-kisah lainnya:

O] bitly/30TGoD g

Study : The Learning Gap Series One
- Beyond Letters and Numbers:

The COVID-19 Pandemic and
Foundational Literacy and
Numeracy in Indonesia

% bitly/3clRzxN " A et
E Pangalafnan Gisrn

MiFr ek Bala|or di Tingloat Sakolah

E%E Lihat video selengkapnya, beserta

sS4 video lainnya:
% bitly/33hIDto g
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https://www.youtube.com/c/INOVASIPendidikan/videos
https://www.youtube.com/c/INOVASIPendidikan/videos
https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/kesenjangan-pembelajaran-seri-satu-melampaui-huruf-dan-angka-pandemi-covid-19-dan-dasar-literasi-dan-numerasi-di-indonesia/
https://www.inovasi.or.id/id/kumpulan-praktik-baik/
https://www.inovasi.or.id/id/cerita/
https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/buku-cerita-anak-dari-kalimantan-utara/
https://www.inovasi.or.id/id/publication/buku-cerita-anak-dari-kaltara/
https://bit.ly/3yZkBuP
https://puslitjakdikbud.kemdikbud.go.id/produk/risalah_kebijakan/detail/313839/learning-recovery-time-for-action
https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/relawan-literasi-inisiatif-lptk-dan-lsm-mendukung-pembelajaran-di-masa-pandemi-implementasi-dan-hasil-program-agustus-2020-juni-2021/
https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/studi-kuantitatif-tentang-anak-dari-keluarga-perkawinan-anak-di-lombok-timur-nusa-tenggara-barat/
https://bit.ly/3ckKqxE
https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/studi-kualitatif-perkawinan-anak-selama-pandemi-covid-19-di-jawa-timur-nusa-tenggara-barat-dan-nusa-tenggara-timur/
https://bit.ly/3Plxx5q
https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/policy-implementation-and-sustainability-qualitative-study-of-the-policies-for-literacy-and-multigrade-approaches-in-batu-city-and-probolinggo-with-the-specific-challenge-of-the-covid-19-pandemic/
https://bit.ly/3yLrjoi
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